Rancang Bangun Alat Security Portal Jalan Perumahan     

Berbasis Mikrokontroler by Ashar, Muhammad Nasry
 
RANCANG BANGUN ALAT SECURITY PORTAL JALAN 





Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih Gelar Sarjana Komputer 
Pada Jurusan Teknik Informatika 
Fakultas Sains dan Teknologi 












Fakultas Sains dan Teknologi 





PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 
 
Mahasiswa yang bertanda tangan di bawah ini: 
 
Nama   : Muhammad Nasry Ashar 
NIM   : 60200116024 
Tempat  : Dadeko, 12 September 1998 
Jurusan  : Teknik Informatika 
Fakultas/Program : Sains dan Teknologi  
Judul :Rancang Bangun Alat Security Portal Jalan Perumahan 
Berbasis Mikrokontroler 
 
Menyatakan dengan sebenarnya bahwa skripsi yang saya tulis ini benar merupakan 
hasil karya saya sendiri. Jika kemudian hari terbukti bahwa ini merupakan duplikasi, 
tiruan, plagiat, atau dibuat oleh orang lain, sebagian atau seluruhnya, maka skripsi dan 






















Pembimbing penulisan skripsi saudara MUHAMMAD NASRY ASHAR : 
60200116024, mahasiswa Jurusan Teknik Informatika pada Fakultas Sains dan 
Teknologi Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar, setelah dengan 
seksama meneliti dan mengoreksi skripsi yang bersangkutan dengan judul, 
“Rancang Bangun Alat Security Portal Jalan Perumahan Berbasis 
Mikrokontroler”,  memandang bahwa skripsi tersebut telah memenuhi syarat-
syarat ilmiah dan dapat disetujui untuk diajukan ke sidang Munaqasyah. 
 
Demikian persetujuan ini diberikan untuk proses selanjutnya. 
 
Makassar, 25 Februari 2021 
 
 
Pembimbing I     Pembimbing II  





Faisal, S.T.,M.T.     Nur Afif, S.T., M.T. 






Skripsi ini berjudul “Rancang Bangun Alat Security Portal Jalan Perumahan 
Berbasis Mikrokontroler” yang disusun oleh saudara Muhammad Nasry Ashar: 
60200116024, mahasiswa Jurusan Teknik Informatika Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar, telah diuji dan dipertahankan dalam sidang munaqasyah yang 
diselenggarakan pada hari Kamis 25 Februari 2021 dinyatakan dapat diterima sebagai 
salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Komputer dalam Jurusan Teknik 
Informatika  
Gowa, 25 Februari 2021 M  




Ketua  : Dr. Fatmawati Nur, S.Si., M.Si.  (   ) 
Sekretaris : Ir. A. Muhammad Syafar, S.T., M.T.,IPM (   ) 
Munaqisy I : Dr. Ridwan A. Kambau, S.T., M.Kom. (   ) 
Munaqisy II : Dr. H. Mukhlis Mukhtar, M.Ag.  (   ) 
Pembimbing I : Faisal, S.T., M.T.    (   ) 




Dekan Fakultas Sains Dan Teknologi 









Syukur penulis haturkan tak henti-hentinya kepada Allah yang Maha Kuasa, 
yang Maha Pemberi, yang Maha Kaya akan ilmu yang merupakan Tuhan segala 
makhluk-Nya, maka tak pantas penulis tidak bersyukur akan segala nikmat yang telah 
diberikan sehingga penulis bisa sampai ditahap ini. Kemudian penulis juga tidak lupa 
mengirim salawat kepada Nabi Besar Muhammad SAW, Nabi yang telah membawa 
umat manusia dari zaman kebodohan menuju zaman kepintaran seperti sekarang ini 
yang penuh dengan ilmu pengetahuan dan teknologi seperti saat ini. Dengan ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang penulis rasakan, penulis dapat menyusun dan 
menyelesaikan laporan skripsi dengan judul “Rancang Bangun Alat Security Portal 
Jalan Perumahan Berbasis Mikrokontroler”. Skripsi ini disusun untuk memenuhi syarat 
dalam menyelesaikan studi dan memperoleh gelar sarjana untuk program studi Teknik 
Informatika Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar.   
Selama menyelesaikan penyusunan skripsi ini penulis banyak mendapatkan 
bantuan dari berbagai pihak, baik secara langsung maupun tidak langsung. Karena hal 
itu, dengan segala kerendahan hati, penulis menyampaikan rasa syukur dan ucapan 
terimakasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah terlibat dalam 
menyelesaikan skripsi ini. terkhusus orang tua penulis, ayahanda Ashar Sinilele, SH., 




motivasi, semangat, doa yang tiada henti, dukungan moral, maupun dukungan materi, 
dan segala masukan-masukan nya yang tidak ternilai yang menjadi motivasi besar bagi 
penulis untuk menyelesaikan skripsi ini. Penulis tidak lupa mengucapkan terima kasih 
juga kepada: 
1. Rektor Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, Bapak Prof. Dr. 
Hamdan Juhannis, M.A, Ph.D. 
2. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar, Bapak Prof. Dr. Muhammad Halifah Mustami, M.Pd. 
3. Ketua Jurusan Teknik Informatika, Bapak Faisal, S.T., M.T., selaku 
pembimbing I yang telah membimbing, mengarahkan, dan membantu 
penulis untuk mengembangkan pemikiran dan penyusunan skripsi ini 
hingga selesai dan Sekretaris Jurusan Teknik Informatika, Bapak A. 
Muhammad Syafar, S.T., M.T. 
4. Bapak Nur Afif, S.T., M.T., sebagai pembimbing II yang juga berjasa dalam 
membimbing dan mengembangkan pemikiran dalam membantu 
menyelesaikan skripsi ini hingga selesai. 
5. Bapak Dr. Ridwan A. Kambau, S.T., M.Kom., selaku penguji I dan Bapak 
Dr. H. Mukhlis Mukhtar, M.Ag., selaku penguji II yang telah menguji, 
memberi kritik, saran, dan masukan baik dari segi teknis maupun nonteknis 
skripsi ini. 
6. Staf dan pegawai dalam jajaran lingkup Fakultas Sains dan Teknologi, 




penulis dalam menyelesaikan administrasi pengurusan skripsi sehingga 
skripsi ini dapat berjalan dengan lancar tanpa hambatan. 
7. Seluruh dosen, staf, dan karyawan jurusan Teknik Informatika, Fakultas 
Sains dan Teknologi yang telah memberikan sumbangsih baik ilmu, tenaga, 
maupun pikiran yang membantu skripsi ini sampai selesai. 
8. Teman-teman seperjuangan, Teknik Informatika angkatan 2016 
“ASS16NMENT” yang bersama-sama menjalani suka duka kehidupan 
selama dikampus dan telah memberi dukungan dan semangat selama 
menempuh perkuliahan di kampus. 
9. Seluruh pihak yang tidak penulis sebutkan satu per satu, namun terlibat 
dalam membantu penulis dalam proses penyusunan skripsi ini. 
Penulis sadar, tentunya penulisan skripsi ini terdapat banyak sekali kekurangan 
dan jauh dari kata sempurna, untuk itu saran dan kritik dari pembaca yang sifatnya 
membangun sangat diharapkan, demi pengembangan skripsi ini kedepannya. Semoga 
skripsi dapat bermanfaat dan berguna pagi para pembaca, lebih dan kurangnya mohon 
maaf yang sebesar-besarnya. Semoga Allah swt melimpahkan rahmat kepada kita 
semua. Aamiin. 
Makassar, 25 Februari 2021 
  Penyusun  
  
Muhammad Nasry Ashar 






PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ................................................................. i 
PESETUJUAN PEMBIMBING ............................................................................ ii 
PENGESAHAN SKRIPSI ..................................................................................... iii 
KATA PENGANTAR ............................................................................................ iv 
DAFTAR ISI .......................................................................................................... vii 
DAFTAR TABEL.....................................................................................................x 
DAFTAR GAMBAR .............................................................................................. xi 
ABSTRAK ............................................................................................................ xiii 
BAB I PENDAHULUAN .........................................................................................1 
A. Latar Belakang Masalah .................................................................................1 
B. Rumusan Masalah ..........................................................................................5 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus ...........................................................6 
D. Kajian Pustaka ................................................................................................7 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian .................................................................10 
BAB II TINJAUAN TEORITIS ...........................................................................12 
A. Security ........................................................................................................12 
B. Mikrokontroler .............................................................................................12 
C. Arduino ........................................................................................................14 
D. Motor Servo .................................................................................................15 




F. SMS (Short Message Service) ......................................................................18 
G. Sensor Fingerprint ........................................................................................19 
H. Sensor Ultrasonic .........................................................................................20 
I. LCD (Liquid Crystal Display) .....................................................................20 
J. Buzzer ..........................................................................................................22 
K. Push Button ..................................................................................................22 
L. Arduino IDE .................................................................................................23 
M. Sensor Infrared .............................................................................................24 
N. Perbandingan Teori ......................................................................................25 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN ............................................................32 
A. Jenis Penelitian .............................................................................................32 
B. Pendekatan Penelitian ..................................................................................32 
C. Sumber Data .................................................................................................32 
D. Metode Pengumpulan Data ..........................................................................32 
E. Instrumen Penelitian.....................................................................................33 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data .........................................................34 
G. Metode Perancangan Alat ............................................................................35 
H. Teknik Pengujian .........................................................................................35 
BAB IV ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM ......................................37 
A. Analisis Sistem .............................................................................................37 
B. Perancangan Alat .........................................................................................38 




D. Perancangan Perangkat Keras ......................................................................42 
E. Perancangan Perangkat Lunak .....................................................................47 
BAB V IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM ...................................49 
A. Implementasi ................................................................................................49 
B. Pengujian Sistem ..........................................................................................51 
BAB VI PENUTUP ................................................................................................71 
A. Kesimpulan ..................................................................................................71 
B. Saran .............................................................................................................72 



















Tabel II.1. Perbandingan Kelebihan dan Kekurangan Beberapa Sistem Absensi ...29 
Tabel II.2. Perbandingan Teknologi RFID dengan Fingerprint ...............................30 
Tabel IV.1. Rincian Komponen yang Digunakan ....................................................36 






















Gambar II.1. Jenis-Jenis Arduino.............................................................................16 
Gambar II.2. Motor Servo ........................................................................................17 
Gambar II.3. Modul GSM SIM800 ..........................................................................18 
Gambar II.4. Sensor Fingerprint ..............................................................................20 
Gambar II.5. Sensor Ultrasonic ................................................................................21 
Gambar II.6. LCD (Liquid Crystal Display) ............................................................22 
Gambar II.7. Buzzer .................................................................................................23 
Gambar II.8. Push Button.........................................................................................24 
Gambar II.9. Arduino IDE .......................................................................................25 
Gambar II.10. Infrared Sensor .................................................................................26 
Gambar IV.1. Bagan Diagram Blok .........................................................................32 
Gambar IV.2. Perancangan Alat ..............................................................................34 
Gambar IV.3. Perancangan Keseluruhan Alat .........................................................35 
Gambar IV.4. Rangkaian Fingerprint Sensor ...........................................................37 
Gambar IV.5. Rangkaian Motor Servo ....................................................................38 
Gambar IV.6. Rangkaian Sim800 ............................................................................39 
Gambar IV.7. Rangkaian Buzzer .............................................................................39 
Gambar IV.8. Rangkaian Ultrasonic Sensor ............................................................40 
Gambar IV.9. Rangkaian Infrared Sensor ................................................................41 




Gambar V.1. Tampilan Perangkat Keras Dalam Bentuk Simulator ........................44 
Gambar V.2. Tahapan Pengujian Sistem .................................................................47 
Gambar V.3. Pengujian Jari yang Telah Terdaftar ..................................................48 
Gambar V.4. Pengujian Jari yang Belum Terdaftar .................................................49 
Gambar V.5. Listing Pengujian Motor Servo ..........................................................50 
Gambar V.6. Pengujian GSM800 ............................................................................51 
Gambar V.7. Pengujian Ultrasonic Sensor ..............................................................52 
Gambar V.8. Listing Pengujian Buzzer ...................................................................53 
Gambar V.9. Listing Pengujian LCD .......................................................................54 
Gambar V.10. Hasil Pengujian LCD........................................................................54 
Gambar V.11. Pengujian Fingerprint Sensor dengan Motor Servo .........................55 
Gambar V.12. Pengujian Fingerprint Sensor dengan Motor Servo tidak Sesuai .....56 
Gambar V.13. Pengujian 1 Ultrasonic Sensor dengan Motor Servo........................57 
Gambar V.14. Pengujian 2 Ultrasonic Sensor dengan Motor Servo........................58 
Gambar V.15. Pengujian Infrared Sensor dengan Buzzer .......................................59 
Gambar V.16. Pengujian Push Button dengan Fingerprint Sensor ..........................60 
Gambar V.17. Pengujian Push Button 2 dengan GSM800 ......................................61 
Gambar V.18. Pengujian Push Button 3 dengan Motor Servo ................................62 
Gambar V.19. Alat dalam Kondisi Off ....................................................................63 









Nama                    : Muhammad Nasry Ashar 
Nim                       : 60200116024 
Jurusan                : Teknik Informatika 
Judul                     : Rancang Bangun Alat Security Portal Jalan Perumahan     
Berbasis Mikrokontroler 
Pembimbing I      : Faisal, S.T., M.T. 
Pembimbing II     : Nur Afif, S.T., M.T. 
 
Maraknya Kasus pencurian kendaraan maupun pembobolan rumah yang terjadi 
di perumahan-perumahan dipengaruhi oleh situasi dan kondisi yang memungkinkan 
terlaksana nya aksi tersebut dan masih kurang nya keamanan di wilayah tersebut. 
Ditambah keamanan yang bersifat konvensional membuat kinerja satpam menjadi 
lebih ekstra dan lebih berat. Oleh karena itu, untuk meringankan, memudahkan, 
mengefisiensikan, dan mengefektifkan kinerja satpam sekaligus meningkatkan 
keamanan, maka dirancang sebuah portal jalan perumahan yang berbasis 
mikrokontroler. 
Dalam melakukan penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah 
metode deskriptif kualitatif yang bertujuan memahami fenomena-fenomena sosial 
berdasarkan fakta yang ada. Sedangkan metode perancangan alat menggunakan 
prototype yang diuji dengan menggunakan metode blackbox dengan tahapan pengujian 
per Blok dan pengujian sistem secara keseluruhan. 
Alat ini dirancang agar dapat membuka dan menutup portal secara otomatis 
dengan sistem yang ada. Alat ini membedakan sistem masuk antara warga perumahan 
dengan tamu. Warga perumahan menggunakan sidik jari yang sudah terdaftar untuk 
membuka portal. Alat ini juga terdiri dari sensor-sensor yang berguna untuk 
mendeteksi kendaraan, upaya penerobosan tanpa melalui sistem yang semestinya 
sehingga membunyikan alarm peringatan, dapat mengirimkan sms kepada satpam 
sebagai pemberi informasi, dan fitur-fitur lain yang memudahkan kinerja satpam. 
Hasil dari pengujian ini menunjukkan bahwa keseluruhan fungsi-fungsi yang 
diharapkan sesuai dengan kenginan dan berjalan dengan semestinya. Portal jalan 
perumahan berbasis mikrokontroler ini terdapat fitur-fitur yang bisa membantu 
meringankan dan memudahkan pekerjaan satpam dan juga meningkatkan keamanan 
dengan penggunaan sensor-sensor yang digunakan. 






A. Latar Belakang 
Pada jaman sekarang ini, kebanyakan orang dalam mencari kompleks 
perumahan tempat yang mereka tinggali mempertimbangkan banyak aspek 
pendukung ataupun kriteria-kriteria tersendiri. Misalnya, perumahan tersebut 
berada di lingkungan yang nyaman, memiliki lokasi yang strategis, harga yang 
relatif murah, serta adanya keamanan yang di sediakan di perumahan tersebut. 
Mengenai poin terakhir aspek pendukung di atas, pada umumnya, 
keamanan di dalam perumahan terdapat dua jenis pengamanan. Yaitu, pertama 
adalah pengamanan secara konvensional seperti ronda keliling, penggunaan 
portal jalan manual yang harus di operasikan dengan bantuan manusia dengan 
bobot yang berat serta kurang efektif dalam penggunaannya, ataupun 
mempekerjakan satpam baik dari warga perumahan tersebut maupun yang 
berasal dari kalangan profesional. Dan pengamanan kedua dengan 
menggunakan teknologi. 
Salah satu model pengamanan konvensional yaitu, satpam biasanya secara 
rutin berkeliling di seluruh wilayah perumahan untuk memantau ketertiban dan 
keamanan di dalam perumahan tersebut dan juga berjaga di depan gerbang 
perumahan atau jalur masuk ke dalam perumahan yang saat ini perumahan-






sebagai keamanan tambahan dan juga sebagai akses keluar masuk dari 
perumahan tersebut. 
Sistem di atas memiliki kekurangan serta dalam penerapannya kurang 
efektif. Karena umumnya satpam berkeliling di wilayah perumahan jika 
memasuki malam hari sedangkan pagi hingga petang hari lebih pasif berjaga di 
gerbang perumahan untuk memantau kendaraan yang keluar masuk di 
perumahan tersebut, begitu pula portal jalan perumahan biasanya di biarkan 
terbuka pada pagi hingga sore hari dan baru di tutup nanti saat malam hari. 
Konsep pengamanan yang dijelaskan diatas, hampir mirip dengan pengamanan 
dengan model ronda keliling yang biasanya dilakukan tengah malam. 
Dengan semakin berkembangnya jaman, kasus pencurian atau perampokan 
rumah maupun kendaraan yang dulunya lebih sering di lakukan saat malam 
hari, sekarang ini bahkan lebih marak terjadi saat pagi hingga menjelang sore 
hari. Portal jalan yang di biarkan terbuka mengakibatkan satpam lebih sulit 
dalam mengidentifikasi pelaku pencurian maupun perampokan serta di dukung 
oleh situasi dan kondisi di mana banyak masyarakat yang pada waktu itu tidak 
berada di rumah karena sedang bekerja maupun beraktivitas di luar rumah 
sehingga banyak rumah dalam kondisi kosong yang semakin memudahkan aksi 
pencurian atau perampokan menjalankan aksinya. 







 َۢ يِۡدَيُهَما َجَزآَء
َ
ارِقَُة َفٱۡقَطُعٓواْ أ ارُِق َوٱلس َ ُ َعزِيٌز َحِكيٞم  َوٱلس َ َ ِِۗ َوٱلل  َ َِن ٱلل  َٰٗلا م    ٨٣بَِما َكَسَبا نََك
 Terjemahnya: 
“Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah 
tangan keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan 
dan sebagai siksaan dari Allah. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana.” (Kementerian Agama, 2012). 
 
Berdasarkan tafsir Al-Misbah, Quraish Shihab menjelaskan bahwa laki-
laki dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan mereka sebagai balasan 
bagi apa yang mereka kerjakan dan sebagai peringatan bagi orang lain agar 
tidak melakukannya. Itulah ketentuan hukum bagi mereka dari Allah. Allah 
mahaperkasa lagi mahabijaksana dalam menentukan hukum-nya dan 
menetapkan sanksi dan hukuman bagi setiap kejahatan, yang dapat mencegah 
merebaknya kejahatan itu. (Shihab, 2002). 
Salah satu tugas satpam adalah selalu bersiap siaga. Walaupun dengan 
segala keamanan, harus juga di sertai dengan usaha yang sungguh-sungguh dari 
para warga penghuni perumahan untuk berusaha dengan semaksimal mungkin 
untuk menjaga rumah maupun kendaraan masing-masing. Salah satu contoh 
usaha yaitu dengan mengunci ganda rumah maupun kendaraan. Terlepas dari 
usaha yang telah sungguh-sungguh di lakukan namun jika kehendak Allah swt, 
rumah tetap di masuki oleh orang-orang yang berniat buruk ataupun kehilangan 






akhirnya di kembalikan kepada Allah swt atau dalam agama islam di sebut 
dengan Tawakkal. 
Sebagaimana firman Allah swt dalam Q.S Ali Imran /3:159, yaitu: 
 ِ َ َِن ٱلل  ُهۡم َوٱۡتَغۡفضِۡ  فَبَِما رَۡحَمٖة م  َۡ ُ َف واْ ِمۡن َحۡول َِۖ  فَٱۡف ُ ُ ِ نَٱنَض َ ٱۡنَلۡل ا َللِي
  ً َ َظ َ لَُهۡم  َولَۡو ُكَ  نَِ
ِينَ  ِ َ يُِح ُ ٱلُۡمَغَوّك  َ ِِۚ إِن َ ٱلل  َ ۡ َعلَي ٱلل 
َ َ َظَغَوّك  ۡم ِِۖ فَإَِذا َعَزۡم
َ
 ٩٥١  لَُهۡم َوَشاوِۡرُهۡم فِي ٱۡنأ
 Terjemahnya: 
“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah 
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati 
kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu 
maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan 
bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila 
kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-
nya.” (Kementerian Agama, 2012). 
 
Berdasarkan tafsir Al Misbah, Quraish Shihab menjelaskan bahwa sebagai 
wujud kasih sayang Allah kepada kamu dan mereka, kamu bersikap lemah 
lembut dan tidak berkata kasar karena kesalahan mereka. Dan seandainya kamu 
bersikap kasar dan keras, mereka pasti akan bercerai berai meninggalkanmu. 
Oleh sebab itu, lupakanlah kesalahan mereka. Mintakanlah ampunan untuk 
mereka. Dan ajaklah mereka bermusyawarah untuk mengetahui pendapat 






kamu telah bertekad untuk mengambil suatu langkah setelah terlebih dahulu 
melakukan musyawarah, laksanakanlah langkah itu dengan bertawakkal kepada 
Allah, karena Allah benar-benar mencintai orang-orang yang menyerahkan 
urusan kepada-nya. (Shihab, 2002). 
Seperti tafsir diatas, perlu nya musyawarah dalam hal apapun dan lakukan 
dengan lemah lembut tanpa kekerasan, setelah mencapai sebuah kesepakatan 
dalam musyawarah, laksanakan hasil musyawarah tersebut lalu bertawakkal 
kepada Allah swt apapun hasil dari urusan nya tersebut. 
Adapun sistem keamanan yang kedua yaitu, keamanan yang berbasis 
teknologi. Sistem keamanan yang berbasis teknologi inilah yang berkaitan erat 
dengan penelitian penulis sehingga penulis tertarik untuk merancang sebuah 
alat keamanan yang menggunakan teknologi yaitu perancangan portal jalan 
perumahan berbasis mikrokontroler arduino yang bisa meningkatkan keamanan 
dalam sebuah perumahan dengan mengatur kendaraan keluar masuk dari 
perumahan menggunakan sistem yang berbeda antara warga perumahan dengan 
bukan warga perumahan atau tamu sehingga memudahkan dan mengefektifkan 
sistem kerja dari satpam itu sendiri sehingga dapat lebih mudah mengontrol dan 
mengawasi kendaraan yang masuk ataupun keluar perumahan. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan di atas, maka 






“Bagaimana meningkatkan sistem pengamanan dan efektifitas kerja satpam 
khususnya pada kompleks perumahan dengan membangun alat security portal 
jalan perumahan berbasis teknologi mikrokontroler arduino”. 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Agar dalam pengerjaan tugas akhir ini lebih terarah, maka penelitian ini di 
fokuskan pada pembahasan sebagai berikut: 
1. Sistem kendali alat ini berbasis mikrokontroler Arduino. 
2. Alat ini di rancang untuk membatasi orang asing yang tidak 
berkepentingan masuk di dalam perumahan sehingga akses keluar 
masuk dari perumahan lebih ketat dan juga satpam dapat bekerja lebih 
efektif dalam menjalankan tugasnya untuk menjaga kompleks 
perumahan secara menyeluruh tidak hanya berfokus di satu titik. 
3. Alat ini di rancang agar dapat mendeteksi dan membedakan antara 
warga perumahan dengan bukan warga perumahan atau tamu. 
4. Alat ini di rancang agar efektif pada komplek perumahan yang 
menggunakan konsep dua gerbang. 
Untuk mempermudah pemahaman dan memberikan gambaran serta 
menyamakan persepsi antara penulis dan pembaca, maka di kemukakan 
penjelas yang sesuai dengan deskripsi fokus dalam penelitian ini. Adapun 






1. Mikrokontroler yang di gunakan pada alat ini adalah Arduino Uno, 
yang berfungsi sebagai otak dan pengendali seluruh rangkaian. 
2. Motor servo berfungsi sebagai alat yang membuka atau menutup portal. 
3. Alat ini memiliki sistem yang berbeda antara warga perumahan dengan 
bukan warga perumahan atau tamu. Warga perumahan menggunakan 
sensor fingerprint yang telah terdaftar ke dalam database untuk 
membuka portal jalan sebagai akses untuk masuk ke dalam perumahan. 
Sedangkan tamu tidak langsung bisa masuk seperti warga perumahan 
namun satpam bertanya terlebih dahulu mengenai tujuannya sehingga 
lebih mudah di deteksi. 
4. Alat ini memiliki tombol khusus yang bisa di tekan dan mengirimkan 
sebuah sms ke satpam apabila di sekitar portal tidak ada satpam yang 
sementara berjaga karena ada urusan lain seperti berkeliling maupun 
hal–hal lain yang menyebabkan tidak ada penjagaan di sekitar portal.  
5. Apabila ada orang yang hendak membuka paksa portal ataupun 
menerobos masuk ke dalam perumahan tanpa melalui sistem yang 
semestinya, maka notifikasi buzzer atau alarm peringatan berbunyi.  
6. Alat ini dipasang didepan akses jalan masuk dan keluar perumahan 
sehingga semua kendaraan yang mau memasuki perumahan melalui 








D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka ini di gunakan sebagai pembanding antara penelitian yang 
sudah di lakukan dan yang di lakukan penulis. Penelitian tersebut di antaranya 
sebagai berikut: 
1. Lestari dan Alexius Endy Budianto (2013) dalam jurnalnya yang 
berjudul “Rancang Bangun Portal Perumahan Otomatis Berdasarkan 
Waktu dan Panggilan (Misscall) Berbasis ATMega 16.” Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk memudahkan penghuni perumahan yang 
sering pulang larut malam dan lewat jam malam untuk bisa masuk ke 
dalam perumahan yang portalnya sudah di tutup apabila memasuki jam 
malam. Persamaan penelitian di atas dengan yang di teliti oleh penulis 
adalah perancangan portal perumahan yang menggunakan teknologi 
dan penggunaan mikrokontroler Arduino uno. Dan yang menjadi 
pembeda dengan penelitian ini yaitu penelitian di atas hanya di 
fokuskan kepada warga perumahan yang pulang larut malam sehingga 
bisa masuk dan memudahkan warga tersebut dan kerja alatnya di buka 
menggunakan panggilan. Sedangkan penelitian penulis saat ini fokus 
dalam keamanan setiap saat dan sistem masuk warga perumahan yang 
menggunakan fingerprint untuk membuka portal jalan lebih efektif dan 
lebih cepat. 
2. Asriani (2014) dalam skripsinya yang berjudul “Prototipe Palang Pintu 






Berbasis Mikrokontroler”. Tujuan penelitian ini adalah untuk di 
terapkan pada gedung-gedung perkantoran yang masih menggunakan 
palang pintu manual untuk mempermudah karyawan atau pegawai 
keluar masuk area parkir dan pengawasan kendaraan lebih terstruktur 
dan tertib. Persamaan penelitian di atas dengan yang penulis teliti 
adalah sistem perancangan palang pintu otomatis dan penggunaan 
Arduino Uno sebagai otak dari sistem tersebut. Pembeda dengan 
penelitian ini yaitu pengimplementasian alatnya berada di kantor-
kantor ataupun gedung yang masih manual. Sedangkan penulis 
penerapannya berada di perumahan untuk peningkatan sistem 
keamanan. 
3. Candra (2016) dalam jurnalnya yang berjudul “Protipe Portal Komplek 
Perumahan Dengan Sistem RFID (Radio Frequency Identification) 
Berbasis Arduino Mega 2560”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
memperketat keamanan dan membatasi akses orang asing masuk 
dengan menggunakan kartu RFID yang hanya di miliki oleh warga 
perumahan ataupun satpam yang berfungsi sebagai pembuka portal. 
Persamaan penelitian di atas dengan yang diteliti oleh penulis adalah 
perancangan sistem keamanan portal jalan dan kendali alatnya 
menggunakan Arduino Uno. Dan yang menjadi pembeda dengan 






membuka portal jalan. Sedangkan penelitian penulis menggunakan 
sensor fingerprint untuk membuka portal jalan. 
4. Ardaninggar (2016) dalam skripsinya yang berjudul “Sistem keamanan 
Portal Perumahan Berbasis RFID”. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
membuat sistem keamanan yang lebih ketat dari pengamanan yang di 
lakukan oleh satpam. Persamaan penelitian di atas dengan penelitian 
penulis adalah berupa sistem keamanan portal perumahan dan juga 
membuat sistem keamanan yang lebih ketat di tambah dengan 
pengamanan yang di lakukan oleh satpam sehingga kerja satpam lebih 
efektif. Adapun pembeda penelitian ini yaitu sistem penggunaan kartu 
RFID baik itu warga peruahan ataupun tamu untuk membuka portal 
perumahan. Sedangkan penelitian penulis membedakan sistem masuk 
antara warga perumahan dengan penggunaan sensor fingerprint.  
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini untuk merancang dan membangun sebuah alat 
untuk portal jalan perumahan agar dapat menciptakan lingkungan yang 
aman sehingga di harapkan mampu untuk meminimalkan ataupun 
mengurangi kasus perampokan rumah ataupun kehilangan kendaraan yang 








2. Kegunaan Penelitian 
Di harapkan dengan penelitian ini dapat di ambil beberapa manfaat 
yang mencakup dua hal pokok berikut: 
a. Teoritis 
Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi 
perkembangan teknologi informasi dan menambah kajian teknologi 
informasi  
b. Praktis 
Hasil dari penelitian ini di harapkan dapat memberi manfaat 
untuk mengurangi dan meminimalkan kasus pencurian atau 
perampokan baik rumah maupun kendaraan serta meningkatkan 







Kata Security berasal dari bahasa Latin (se-curus). Se berarti tanpa dan 
curus berarti kegelisahan yang berarti pembebasan dari kegelisahan, atau 
situasi damai tanpa risiko atau ancaman. Dalam bahasa Indonesia berarti 
keamanan adalah keadaan bebas dari bahaya. Istilah ini bisa di gunakan dengan 
hubungan kepada kejahatan, bentuk kecelakaan, dan lain lain. Keamanan juga 
12ensi yang luas termasuk keamanan nasional terhadap serangan teroris, 
keamanan computer terhadap hacker atau cracker, keamanan rumah terhadap 
maling dan penyusup lainnya, keamanan finansial terhadap kehancuran 
ekonomi dan banyak situasi berhubungan lainnya. 
Menurut Buzan (1983), keamanan adalah hal utama yang terkait nasib 
sekelompok orang, dan juga terkait dengan keyakinan bahwa ia tidak terancam. 
Pertanyaan dasarnya tentang kelangsungan hidup, tetapi itu termasuk argument 
tentang kelansungan hidup. Keamanan juga dipengaruhi oleh lima faktor 
utama, yaitu militer, politik, sosial, ekonomi, dan lingkungan. 
B. Mikrokontroler 
Mikrokontroler adalah sebuah sistem komputer yang dikemas didalam satu 





merupakan sistem komputer yang mempunyai satu atau beberapa tugas yang 
sangat spesifik. (Chamim, 2012). 
Mikrokontroler juga digunakan sebagai pengontrol rangkaian, biasanya 
menyimpan program yang terdiri dari CPU (Central Processing Unit), memori, 
beberapa Input / Output, dan unit pendukung, seperti Integrated Analog to 
Digital Converter (ADC). Keunggulan mikrokontroler adalah adanya RAM 
dan perangkat I / O yang didukung, sehingga ukuran papan mikrokontroler 
lebih ringkas. 
Mikrokontroler digunakan dalam produk dan alat yang di kendalikan 
secara otomatis, seperti kontrol sistem, remot kontrol, mesin kantor, alat berat, 
dan mainan. Dengan adanya mikrokontroler ini, dapat membuat kontrol elektrik 
untuk berbagai proses menjadi lebih ekonomis, di bandingkan dengan 
mendesain menggunakan mikroprosesor memori, dan alat input output yang 
terpisah (Andrianto dan Darmawan, 2017). 
Untuk merancang sistem berbasis mikrokontroler, di perlukan sebuah 
perangkat keras dan perangkat lunak, yaitu sistem mikrokontroler terkecil, 
perangkat lunak pemprograman beserta compiler, dan pengunduh. Sistem 
terkecil merupakan rangkaian mikrokontroler yang digunakan untuk 
menjalankan aplikasi. IC mikrokontroler tidak berguna jika berdiri sendiri, 
karena mikrokontroler terdiri dari empat bagian, yaitu: 





2. Rangkaian reset, berfungsi agar mikrokontroler dapat menjalankan 
program mulai dari awal. 
3. Rangkaian clock, berfungsi sebagai pemberi detak pada CPU. 
4. Rangkaian catu daya, berfungsi sebagai pemberi 14ensit atau daya pada 
mikrokontroler. 
Namun mikrokontroler tidak semua terdiri dari empat bagian, sehingga 
apabila pengguna ingin merancang sistem dengan spesifikasi tertentu, harus 
memilih jenis yang tepat agar dapat berjalan dengan normal dan tepat 
(Elektronika Dasar, 2012). 
C. Arduino 
Arduino adalah pengendali mikro single-board yang bersifat open-source, 
diturunkan dari Wiring Platform, di rancang agar memudahkan pengunaan 
elektroniknya dan memiliki software bahasa pemprograman sendiri (Andrianto 
dan Darmawan, 2017). 
Arduino dikembangkan dari thesis Hernando Barragan pada tahun 2004, 
seorang mahasiswa asal Kolombia yang berjudul “Arduino-Revolusi Open 
Hardware” dengan tujuan awal untuk membantu para siswa membuat perangkat 
desain dan interaksi dengan harga yang murah dibandingkan dengan perangkat 
lain yang tersedia pada saat itu. 
Arduino merupakan perangkat prototype elektronik berbasis 





lunak mudah digunakan. Di pasaran banyak model arduino, karena bersifat 
open source, maka banyak perusahaan yang membuat dan menjual baik yang 
official maupun unofficial. Beberapa contoh nya yaitu Arduino UNO, 
Duemilanove, Leonardo, Nano, Mega, Esplora, Micro, Dll nya atau bisa 
melihat gambar dibawah ini. (Andrianto dan Darmawan, 2017). 
 
     Gambar II.1. Jenis-Jenis Arduino 
D. Motor Servo 
Motor servo merupakan motor DC yang sudah di lengkapi dengan sistem 
kontrol di dalamnya. Motor ini terdiri dari sebuah motor, serangkaian gear, 
potensiometer, dan rangkaian kontrol. Motor Servo ini adalah jenis actuator 
elektromekanis yang tidak berputar secara kontinu seperti motor DC/AC, Yang 
digunakan untuk posisi dan memegang beberapa objek. Motor servo dapat 
diperintahkan untuk memutar dengan sudut tertentu dan selanjutnya kemudi 






Gambar II.2. Motor Servo 
Motor servo terbagi menjadi dua, servo continuous dan servo standard. 
Motor servo continuous merupakan motor servo yang dapat berputar sebesar 
360 derajat. Sedangkan motor servo standart dapat berputar 180 derajat 
(Andrianto dan Darmawan, 2017). 
E. Modul GSM SIM800 
Modul GSM SIM800 adalah perangkat yang bisa di gunakan untuk 
menggantikan fungsi handpone. Untuk komunikasi data antara sistem jaringan 
seluler, maka di perlukan Modul GSM SIM800 yang di gunakan sebagai media 






Gambar II.3. Modul GSM SIM800 
Beberapa fitur dari modul GSM SIM800 antara lain: 
1. Antarmuka : UART 
2. Support AT command 
3. Suara : Tricodec, AMR, Hand-free operation 
4. SMS : SMS broadcast, mode teks dan mode Protocol Data Unit 
(PDU) 
5. Catu daya : 3.2 – 4.8 V 
6. Fitur tambahan : Analog Audio, Antena Pad 
7. Komsumsi daya : 1.0 mA 
Modul SIM800 ini banyak di gunakan pada 17ensitiv bisnis rumahan 
sampai skala besar, sebagai fungsi untuk kontroler berbasis SMS, WEB, Call 
sistem hingga penggerak perangkat elektronik jarak jauh. Berikut ini beberapa 





1. SMS polling 
2. SMS quiz application 
3. SMS auto reply 
4. SMS broadcast application (Dani Ardianto, 2016). 
F. SMS (Short Message Service) 
SMS (Short Message Service) adalah layanan yang banyak di aplikasikan 
pada sistem komunikasi tanpa kabel (wireless), yang memungkinkan untuk 
melakukan pengiriman pesan dalam bentu alphanumeric antara terminal 
pelanggan dengan sistem eksternal seperti e-mail, paging, voice mail, dan lain 
lain. (Khisan, 2013). 
SMS pertama kali hadir di Eropa pada tahun 1991 bersama sebuah 
teknologi komunikasi wireless yang saat ini sudah memiliki banyak pengguna, 
yaitu Global Sistem for Mobile Communication (GSM). Pesan pertama yang 
terkirim menggunakan SMS yaitu pada bulan Desember 1992, dikirim dari 
sebuah Personal Computer (PC) ke telepon mobile dalam jaringan GSM milik 
Vodafone Inggris. Selanjutnya berkembang ke benua Amerika, yang dipelopori 
oleh beberapa operator komunikasi seperti Bell Sputh Mobility, PrimeCo, 
Nextel, dan beberapa operator lain. Teknologi digital yang digunakan sangat 
bervariasi dari berbasis GSM, Time Division Multiple Access (TDMA), sampai 







G. Sensor Fingerprint 
Menurut Wicaksono (2019), sensor fingerprint adalah perangkat elektronik 
yang menggunakan sensor pemindaian untuk menemukan sidik jari seseorang 
untuk memverifikasi identitas orang tersebut. Saat ini, sensor fingerprint sudah 
banyak digunakan pada perangkat elektronik. Seperti pintu masuk, ponsel 
pintar, mesin absensi kehadiran, dan perangkat lain yang memiliki tingkat 
keamanan yang tinggi dan hanya dapat diakses oleh orang yang berwenang.  
Pemprosesan sidik jari mencakup dua bagian yaitu fingerprint 19ensitive 
(perekaman) dan fingerprint matching (pengenalan sidik jari). Ketika proses 
19ensitive dilakukan, pengguna harus menempatkan jari ke sensor sebanyak 
dua kali. Sistem akan memproses gambar jari, menghasilkan sebuah template 
terkait jari yang direkam dan menyimpannya. Ketika proses pengenalan sidik 
jari dilakukan, pengguna akan menempatkan jari pada sensor kemudian sistem 
akan dibandingkan dengan template-template yang sebelumnya sudah 
tersimpan (Wicaksono, 2019). 
 






H. Sensor Ultrasonic 
Sensor ultrasonic adalah sensor yang memiliki fungsi untuk mengubah 
besaran bunyi menjadi besaran listrik dan sebaliknya. Prinsip kerja sensor ini 
yaitu pantulan gelombang suara digunakan untuk mengartikan atau mengetahui 
eksistensi jarak suatu objek dengan frekuensi tertentu. (Wicaksono, 2019). 
Sensor ultrasonic ini terdiri dari sebuah transmitter (pemancar) dan sebuah 
receiver (penerima). Transmitter ini berguna untuk memancarkan sebuah 
gelombang suara kearah depan. Apabila ada objek yang dideteksi didepan 
transmitter maka sinyal itu akan dipantulkan kembali ke receiver. (Wicaksono, 
2019). 
 
Gambar II.5. Sensor Ultrasonic 
I. LCD (Liquid Crystal Display) 
LCD merupakan kepanjangan dari Liquid Crystal Display adalah suatu 
jenis display (tampilan) yang menggunakan liquid crystal sebagai media 
refleksinya. Pada LCD berwarna terdapat puluhan ribu pixel. Pixel adalah 





gambar dengan bantuan perangkat controller. (Andrianto dan Darmawan, 
2017) 
LCD ini lebih hemat daya dibanding jenis lainnya. Komsumsi daya listrik 
yang rendah membuat baterai akan lebih tahan lama. Setiap pixel dari sebuah 
LCD terdiri dari lapisan molekul selaras antara dua elektroda transparan dan 
dua filter polarisasi dari awal sampai akhir. 
LCD membuka dan menutup seperti tirai. Proses pembukaan dan 
penutupannya sangat cepat. Oleh karena itu, ada istilah respons time pada LCD. 
Waktu respon adalah waktu yang diperlukan untuk mengubah dari posisi 
Kristal cair tertutup rapat ke posisi Kristal cair terbuka. (Elektronika, 2018). 
 










Buzzer merupakan komponen elektronika yang mengubah sinyal listrik 
menjadi getaran suara. Nama lain komponen ini adalah beeper. Umum nya 
komponen ini digunakan dalam kehidupan sehari-hari, misalnya jam, bel 
rumah, perangkat peringatan bahaya, dan lain sebagainya. (Wicaksono, 2019). 
Terdapat 2 jenis yang biasa digunakan, antara lain: 
1. Passive Buzzer. Adalah yang tidak mempunyai suara sendiri, sehingga 
cocok untuk dipasangkan dengan arduino dapat deprogram tinggi 
rendah nada nya. 
2. Active Buzzer. Adalah yang dapat berdiri sendiri atau memiliki suara 
tersendiri ketika diberikan catu daya. 
 
Gambar II.7. Buzzer 
K. Push Button 
Push button (saklar tombol tekan) adalah perangkat sederhana yang 
bertugas untuk menghubungkan atau memutuskan aliran listrik dengan sistem 





bekerja sebagai penghubung atau pemutus aliran arus listrik saat tombol ditekan 
dan saat tombol tidak ditekan, maka saklar akan kembali pada kondisi normal. 
Sebagai penghubung atau pemutus, push button hanya memiliki dua 
kondisi, yaitu on dan off atau 1 dan 0. Karena sistem kerja nya yang langsung 
berhubungan dengan operator, push button menjadi alat paling utama yang 
biasa digunakan untuk memulai dan mengakhiri kerja sebuah mesin. 
(Suprianto, 2015). 
 
Gambar II.8. Push Button 
L. Arduino IDE 
Arduino IDE berasal dari bahasa pemograman JAVA. Arduino IDE juga 
bisa ditambahkan atau dilengkapi dengan library C/C++ yang disebut wiring 
yang membuat operasi input dan output lebih mudah. Arduino IDE 
dikembangkan dari software processing yang dirombak khusus untuk 





Software arduino IDE memiliki message box yang berguna untuk 
menampilkan status error, compile, dan upload program. Serta bisa 
menunjukkan board yang telah dikonfigurasi dengan com ports yang 
digunakan. (Andrianto dan Darmawan, 2017). 
 
Gambar II.9. Arduino IDE 
M. Sensor Infrared 
Sensor infrared adalah modul yang berguna untuk mendeteksi halangan 
atau hambatan didepan modul sensor. Modul infrared memiliki IR transmitter 
dan IR receiver. IR transmitter merupakan komponen yang memancarkan 
radiasi infra merah yang tidak terlihat oleh mata manusia yang berbentuk LED. 
Sedangkan IR receiver adalah bagian yang mendeteksi radiasi dari IR 






Gambar II.10. Infrared Sensor 
N. Perbandingan Teori 
Fingerprint sensor merupakan teknologi yang digunakan untuk menangkap 
gambar secara digital dari pola sidik jari, yang disebut pemindaian hidup. 
Pemindaian hidup merupakan pemrosesan digital untuk membuat template 
biometri yang disimpan kemudian digunakan untuk pencocokan. 
Adapun datasheet dari sensor fingerprint yang digunakan sebagai berikut: 
1. Supply voltage: 3,3 V 
2. Supply current: 120 mA 
3. Fingerprint image time: 1 second 
4. Matching mode: 1:1 
5. Search mode: 1:N 
6. Signature files: 256 bytes 
7. Template files: 512 bytes 





9. False Accept Rate (FAR): 0.001% (Security Level 3) 
10. False Reject Rate (FRR): 1.0% (Security Level 3) 
11. Safety level: 5 (From low to high : 1,2,3,4,5) 
12. Search time: 1 second 
13. Relative humidity: 40 – 85% 
14. Interface communication: UART 
Teknologi pasti nya memiliki kelebihan dan kekurangan nya masing-
masing. Adapun kelebihan dari fingerprint sensor secara umum sebagai 
berikut:  
1. Data lebih akurat 
2. Meminimalkan pencurian atau manipulasi data 
3. Tingkat keamanan lebih tinggi 
4. Praktis 
5. Sangat Sensitive 
Sedangkan kekurangan dari fingerprint sensor secara umum sebagai 
berikut: 
1. Bisa sewaktu-waktu error atau lambat membaca dan mendeteksi sidik 
jari apabila jari kotor, basah, luka, dan lain-lain. 





Radio Frequency Identification atau yang disingkat RFID merupakan 
teknologi yang digunakan untuk melakukan identifikasi dan pengambilan data 
menggunakan barcode atau magnetic card. RFID membutuhkan dua perangkat 
yang saling berkaitan yaitu RFID tag dan RFID reader agar dapat bekerja 
dengan baik. 
Adapun datasheet dari RFID sebagai berikut: 
1. Supply voltage: 3,3 V 
2. Supply current: 30 mA 
3. Read distance: 1-5 cm 
4. False Reject Rate (FRR) : 1.0% 
5. False Accept Rate (FAR) : - 
6. Safety level: - 
7. Relative humidity: 5% – 95% 
8. Interface communication: SPI 
Adapun kelebihan RFID secara umum sebagai berikut: 
1. Data yang ditampung lebih banyak. 
2. Ukuran yang sangat kecil sehingga mudah ditanam dimana saja. 
3. Bentuk dan desain yang fleksibel. 
4. Pembacaan informasi yang mudah. 





Sedangkan kekurangan RFID secara umum sebagai berikut: 
1. Bisa hilang, rusak, lecet, dicuri sehingga tidak bisa digunakan untuk 
membaca data. 
2. Mudah terganggu apabila ada frekuensi lain yang dipancarkan 
peralatan lain yang bukan untuk RFID seperti frekuensi WiFi, hp, dan 
lain-lain. 
3. Terjadi kekacauan jika terdapat lebih dari satu chip RFID melalui satu 
alat pembaca secara bersamaan yang mengakibatkan tabrakan 
informasi. 
4. Privasi berkurang bahkan hilang apabila ada orang lain menemukan 
RFID jika jatuh atau dicuri.  
Pada skripsi Ulfi Syafitri (2018) yang berjudul Efektifivitas Penerapan 
Absensi Finger Print Pada Lembaga Pendidikan Perkebunan Medan, 
membahas mengenai efektivitas penerapan absensi fingerprint dari segi tingkat 
kehadiran, kemudahan, dan kenyamanan dalam proses absensi, pemberian 
laporan kepada atasan. Di skripsi ini juga membahas mengenai perbandingan 
kelemahan dan keunggulan beberapa sistem pencatatan absensi yang dikutip 







Tabel II.1. Perbandingan Kelebihan dan Kekurangan Beberapa Sistem Absensi 
NO Faktor Kelemahan Kartu Absensi 





via “buddy punching” 











terjadi. Sidik jari 
tidak dapat 
digunakan oleh 
rekan yang lain 
2 
Manipulasi atau hilang 














kartu. Sidik jari 
merupakan sesuatu 
hal yang unik 
(tidak ada yang 
sama). Dapat 
menggunakan lebih 
dari 1 jari untuk 
identifikasi. 
3 
Kesalahan / Ketidak 
akuratan pencatatan 
waktu kerja pegawai 
Kurang akurat. 
Pencetak waktu 

































Pada tabel studi kasus di atas, dapat dilihat bahwa sistem yang menggunakan 
teknologi fingerprint memiliki akurasi dan keamanan yang cukup tinggi dibanding 
teknologi kartu absensi dan RFID atau barcode. Hal ini disebabkan karena sidik jari 
manusia merupakan sesuatu yang unik sehingga sulit untuk di manipulasi, sedangkan 





manipulasi data yang disebabkan oleh hilang nya kartu atau buddy punching oleh rekan 
kerja, dan lain sebagainya. (Ulfi Syafitri, 2018). 
Adapun tabel dibawah ini merupakann tabel perbandingan khusus mengenai 
teknologi RFID dengan Fingerprint yang penulis ambil berdasarkan datasheet masing-
masing teknologi yang sudah ditulis di awal pembahasan sub judul ini. 
Tabel II.2. Perbandingan Teknologi RFID dengan Fingerprint 
Aspek RFID Fingerprint 
Kecepatan 1228 kb 576 kb 
Supply voltage 3,3 V 3,3 V 
Supply current 30 mA 120 mA 
False Reject Rate 
(FRR) 
0,005 % 0,019 % 
Relativy humadity  5 – 95 % 40 – 85 % 
 
 Dari beberapa uraian diatas dapat dilihat bahwa: 
1. RFID memiliki kecepatan data yang lebih baik dibanding fingerprint karena 
RFID sesuai dengan kelebihan nya yang sudah disebutkan yaitu pembacaan 
data yang cepat karena reader dan tag sudah saling mengenal sehingga tidak 





2. FRR atau False Reject Rate merupakan kesalahan dalam menolak gambar, 
sebuah gambar yang harusnya dikenali (terdapat dalam database) berubah 
menjadi tidak dikenali. Dari tabel di atas terlihat bahwa RFID memiliki FRR 
yang lebih kecil dibandingkan dengan fingerprint karena pembacaan informasi 
yang mudah seperti kelebihan yang sudah disebutkan di atas dibanding 
fingerprint. Karena dalam pembacaan data yang memiliki banyak faktor yang 
sudah disebutkan diatas, fingerprint bisa membedakan sidik jari walaupun telah 
terdaftar sebelumnya namun jika jari kotor, basah, atau luka bisa 
mempengaruhi sensor dalam pembacaan sidik jari. 
3. Pada kasus yang berbeda, RFID rentan terhadap terjadinya human error seperti 
kartu yang terlupa, hilang, rusak, dan lain-lain yang dapat menyebabkan sistem 
keamanan menjadi rentan jika kartu tersebut dimanipulasi atau dimanfaatkan 
oleh pihak yang tidak bertanggung jawab. 
4. Fingerprint merupakan komponen biometric dari tubuh manusia sehingga 
fingerprint tidak rentan terhadap human error, karena tidak memiliki dan 











A. Jenis Penelitian 
Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan metode deksriptif 
kualitatif yang bertujuan untuk memahami fenomena-fenomena sosial. Metode 
penelitian yang di lakukan untuk mendapatkan data dan informasi adalah 
metode studi pustaka, yaitu dengan membaca buku-buku referensi, jurnal, e-
book, dan website, terutama yang berkaitan dengan masalah sistem 
pengamanan. 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian saintifik yaitu 
pendekatan penelitian berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
C. Sumber Data 
Sumber data pada penelitian ini adalah diperoleh dari observasi atau 
pengamatan secara langsung dan menggunakan Library Research yang 
merupakan cara mengumpulkan data yang diperoleh dari buku-buku, jurnal, 
skripsi, e-book, website maupun literatur lainnya yang dapat dijadikan acuan 
pembahasan dalam masalah ini dan sumber-sumber data online atau internet. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang penulis lakukan adalah dengan studi 





salah satu metode pengumpulan data dengan membaca buku-buku dan jurnal 
sesuai dengan data yang dibutuhkan. Pada penelitian ini peneliti 
mengumpulkan referensi dari buku-buku mengenai mikrokontroler serta jurnal 
yang memiliki kemiripan dalam perancangan alat ini. 
E. Instrumen Penelitian 
Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Perangkat Keras 
Perangkat keras yang di gunakan untuk mengembangkan dan 
mengumpulkan data pada aplikasi ini adalah sebagai berikut: 
a. Laptop Lenovo V310 Core i7 Ram 8GB 
b. Arduino Uno 
c. Breadboard 
d. Motor Servo 
e. Sensor Fingerprint 
f. Modul SIM800 
g. LCD ( Liquid Crystal Display ) 
h. Sensor Ultrasonic 
i. Sensor Infrared 
j. Kabel Jumper Secukupnya 






m. Push Button 
n. Smartphone Samsung Galaxy A51.  
2. Perangkat Lunak 
a. Arduino IDE (Software programing Module Arduino) 
b. Sistem Operasi Windows 10. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Pengolahan Data 
Pengolahan data diartikan sebagai proses mengartikan data-data 
lapangan yang sesuai dengan tujuan, rancangan, dan sifat penelitian. 
Metode pengolahan data dalam penelitian ini yaitu: 
a. Reduksi data adalah mengurangi atau memilih data-data yang 
dibutuhkan, dimana data diambil dari kajian pustaka. 
b. Koding data adalah menyesuaikan data yang didapat dalam 
melakukan penelitian kepustakaan dengan pokok permasalahn 
dengan memberi kode tertentu pada setiap data. 
2. Analisis Data 
Teknik analisis data bertujuan menguraikan dan memecahkan masalah 
berdasarkan data yang di peroleh. Analisis yang digunakan adalah data 
kualitatif. Analisis data kualitatif adalah upaya yang di lakukan dengan 
mengumpulkan, memilah- milah, mengklasifikasikan, dan mencatat data 






G. Metode Perancangan Alat 
Pada penelitian ini, metode perancangan alat yang digunakan adalah 
Prototyping. Proses pengembangan sistem seringkali menggunakan 
pendekatan prototype (prototyping). Metode ini cocok digunakan untuk 
menyelesaikan kesalahpahaman antara user dan analis yang timbul akibat user 
tidak mampu mendefenisikan secara jelas kebutuhannya (Mulyanto, 2009). 
Prototyping adalah pengembangan yang cepat dan pengujian terhadap 
model kerja (prototype) dari aplikasi baru melalui proses interaksi dan 
berulang-ulang yang biasa digunakan ahli sistem informasi dan ahli bisnis. 
Prototyping disebut juga desain aplikasi cepat karena menyederhanakan dan 
mempercepat desain sistem (O’Brien, 2005). 
H. Teknik Pengujian Sistem 
Untuk memastikan bahwa sistem ini berjalan dengan semestinya maka 
perlu dilakukan pengujian alat, meliputi perangkat keras baik perblok maupun 
keseluruhan sistem. 
1. Pengujian Tiap Blok 
Pengujian perblok dilakukan dengan tujuan untuk 
menyesuaikan nilai masukan dan nilai keluaran tiap blok sesuai 







2. Pengujian Keseluruhan Sistem 
Pengujian sistem secara keseluruhan dilakukan dengan tujuan 






ANALISIS DAN DESAIN SISTEM 
A. Blok Diagram Rangkaian 
Alat pada sistem keamanan portal yang dirancang pada penelitian ini 
adalah seperti sistem pada bagan diagram blok seperti berikut: 
 
Gambar IV.1 Bagan Diagram Blok 
Sistem kontrol ini menggunakan tegangan listrik yang berasal dari power 
supply yang dalam alat ini menggunakan power adaptor yang mengalir ke 
mikrokontroler arduino lalu di salurkan ke seluruh bagian sistem agar dapat 
berjalan dengan semestinya. 
Berdasarkan bagan diatas, mikrokontroler sebagai pengendali utama, 






menjalankan sistem, begitupula dengan push button juga berfungsi sebagai 
inputan untuk menjalankan fungsi-fungsi tertentu.  
Module gsm800 menerima inputan dari mikrokontroler dari keadaan atau 
situasi tertentu. Misalnya tidak terdapat satpam yang berjaga di sekitar portal 
karena hal–hal yang tertentu yang mengakibatkan tidak ada yang berjaga di 
portal yang kemudian memberi perintah untuk mengirim sms ke nomor yang 
sudah ditentukan sebelumnya dalam hal ini nomor handphone satpam.  
Buzzer juga bekerja dengan sistem seperti itu, apabila ada kejadian atau 
situasi tertentu misalnya membuka paksa portal, merusak, ataupun menerobos 
maka akan membunyikan sebuah alarm peringatan, sedangkan motor servo 
berfungsi untuk membuka atau menutup portal setelah mendapat perintah dari 
Arduino jika fingerprint yang di deteksi sudah ada dalam database sehingga 
warga bisa masuk dan segera menutup kembali setelah kendaraan lewat. Lalu 
ultrasonic sensor bekerja dengan menahan motor servo untuk menutup selagi 
kendaraan yang tadi belum melewati portal dan segera menutup kembali ketika 
kendaraan sudah lewat. 
B. Perancangan Alat 
Perancangan alat merupakan bagian penting dalam sistem ini, 
mikrokontroler pada sistem ini menggunakan Arduino Uno, alat yang 
digunakan berupa Fingerprint Sensor, Module Sim800, Motor Servo, 
Ultrasonic Sensor, Push Button dan Buzzer. Adapun susunan alat yang 







Gambar IV.2. Perancangan Alat 
Arduino Uno berfungsi sebagai mikrokontroler yang mengatur secara 
keseluruhan alur kerja alat–alat yang ada dengan memasukkan perintah ke 
dalam mikroprosesor. Sensor fingerprint memproses data saat jari diletakkan di 
sensor lalu mengirim dan di proses pada mikroprosesor lalu memerintahkan 
motor servo untuk membuka portal apabila telah sesuai, namun apabila data 
tidak sesuai maka motor servo portal tidak terbuka. 
 Apabila seorang tamu hendak masuk namun tidak terdapat seseorang yang 
menjaga di sekitar portal maka bisa menekan tombol bantuan (push button) 
yang dimana mikrokontroler memberi perintah ke sim800 lalu mengirim sebuah 
SMS ke nomor yang ditentukan. Lalu ultrasonic sensor yang bekerja sebagai 






telah terdata akan menahan portal untuk menutup sampai kendaraan tersebut 
lewat dan infrared sensor juga yang akan mendeteksi apabila ada yang mau 
membuka paksa portal lalu mengirim perintah ke mikrokontroler dan memberi 
perintah ke buzzer untuk berbunyi sebagai alarm peringatan.  
C. Perancangan Keseluruhan Alat 
Perancangan keseluruhan alat adalah desain rangkaian atau gambaran alat 
yang dibuat. Adapun perancangan dari alat ini sebagai berikut:  
 
Gambar IV.3 Perancangan Keseluruhan Alat 
Pada rancangan keseluruhan alat diatas, fingerprint sensor yang prinsip 
kerjanya berlaku sebagai input, yang akan bernilai 0 dan 1, lalu diolah dan 
diproses di arduino uno yang bertindak sebagai mikrokontroler (otak), dan 
hasilnya akan di tampilkan ke LCD terlebih dahulu lalu di kirim ke motor servo 







Sedangkan sim800 memiliki output yang mengirimkan SMS dengan 
menekan salah satu push button yang sudah ditentukan sebelumnya kepada 
nomor yang telah ditentukan jika digunakan dan buzzer juga memiliki output 
yang akan berbunyi sebagai alarm peringatan apabila ada sebuah situasi dan 
kejadian tertentu yang tidak sesuai dengan mekanisme ketika sensor ultrasonic 
mendeteksi hal tersebut. 
Berikut ini komponen yang digunakan pada perancangan keseluruhan alat 
yang bisa dilihat pada tabel IV.1. 
Tabel IV.1. Rincian Komponen yang digunakan 
No Nama Komponen 
Jumlah 
Satuan 
1 Arduino Uno 1 
2 Fingerprint Sensor 1 
3 Motor Servo 2 
4 Ultrasonic Sensor 2 
5 Infrared Sensor 1 
6 Buzzer 1 






8 Power Adaptor 1 
9 LCD (Liquid Crystal Display) 1 
10 Push Button 3 
 
D. Perancangan Perangkat Keras 
1. Fingerprint Sensor 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan fingerprint sensor untuk 
mendeteksi jari yang diletakkan pada sensor untuk mengaktifkan portal 
apabila jari yang dideteksi telah ada di dalam database. Berikut ini ilustrasi 
rangkaian fingerprint sensor yang dihubungkan ke arduino uno:  
 








2. Motor Servo 
Motor servo berfungsi sebagai output, yaitu menggerakkan portal baik 
membuka ataupun menutup setelah mendapat perintah dari mikrokontroler. 
Berikut ilustrasi rangkaian alatnya: 
 
Gambar IV.5. Rangkaian Motor Servo 
3. Sim800 
Sim800 berfungsi sebagai output yakni pelapor, apabila tombol bantuan 
ditekan, maka mikrokontroler memberi perintah untuk mengirimkan 
informasi kepada nomor yang telah ditentukan (dalam kasus ini adalah 
nomor handphone satpam) dalam bentuk SMS. Adapun ilustrasi rangkaian 








Gambar IV.6. Rangkaian Sim800 
4. Buzzer 
Buzzer juga berfungsi sebagai output sebagai alarm peringatan, apabila 
sebuah kejadian tertentu yang mengakibatkan buzzer ini berbunyi seperti 
menerobos masuk portal yang masih tertutup, merusak portal, dan kasus 
lainnya. Adapun ilustrasinya sebagai berikut: 
 







5. Ultrasonic Sensor 
Sensor ultrasonic disini berperan sebagai sebagai penahan motor servo 
agar tidak menutup ketika kendaraan belum lewat. Ultrasonic sensor juga 
bertugas sebagai yang membuka portal di pintu keluar apabila ada 
kendaraan yang dideteksi mau keluar dari perumahan.  
Adapun ilustrasi rangkaiannya sebagai berikut: 
 
Gambar IV.8. Rangkaian Ultrasonic Sensor 
6. Infrared Sensor 
Infrared sensor berfungsi sebagai pendeteksi apabila ada yang melewati 
portal tanpa prosedur yang semestinya seperti membuka portal, merusak, 
ataupun hal lainnya, maka infrared sensor ini mengirim perintah ke buzzer 







Gambar IV.9. Rangkaian Infrared Sensor 
E. Perancangan Perangkat Lunak 
Flowchart adalah sebuah bagan dengan simbol-simbol tertentu yang 
menggambarkan urutan proses secara mendetail dan hubungan antara suatu 
proses (instruksi) dengan proses lainnya dalam suatu program. Untuk 
memperjelas, berikut flowchart perancangan sistem secara umum dan 







Gambar IV.10. Flowchart Sistem Keamanan Portal Jalan 
Seperti yang terlihat di flowchart diatas, setelah sistem dinyalakan, 
fingerprint sensor aktif ketika ada objek terdeteksi oleh sensor ultrasonic. 
Setelah aktif dilakukan pengenalan sidik jari, apabila sidik jari telah sesuai yang 
telah terdaftar di database maka portal segera terbuka dan ketika sidik jari tidak 
sesuai atau tidak terdaftar di database portal tidak terbuka.  
Begitu pula juga ketika menekan push button daftar, untuk mendaftarkan 






mengikuti instruksi di LCD maka sidik jari telah terdaftar. Ketika tombol 
darurat ditekan maka semua portal gerbang terbuka. Ketika menekan tombol 
SMS, maka module GSM800 mengirim SMS kepada nomor handphone satpam 
yang memberitahukan bahwa ada tamu yang mau memasuki perumahan. 
Ketika sensor infrared mendeteksi sebuah pelanggaran prosedur, misalnya 
membuka portal secara paksa, menerobos masuk tanpa melalui prosedur yang 






IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 
A. Implementasi 
Hasil Perancangan Perangkat Keras 
Berikut ditampilkan hasil perancangan perangkat keras dari sistem 
keamanan portal perumahan berbasis mikrokontroler: 
 
Gambar V.1. Tampilan Perangkat Keras Dalam Bentuk Simulator 
Dari gambar diatas terlihat bentuk fisik rancangan sistem keamanan 
portal perumahan berbasis mikrokontroler dibuat semirip mungkin 







Komponen alat diletakkan tepat di gerbang perumahan yang mengatur 
keluar masuknya kendaraan. Penggunaan alat ini bekerja secara penuh 
tanpa ada batas waktu tertentu sehingga satpam bisa bekerja secara efektif. 
Ketika kendaraan memasuki komplek perumahan, maka diperlukan 
sebuah sidik jari (fingerprint) yang sudah didaftarkan terlebih dahulu untuk 
bisa membuka portal yang secara default tertutup terus menerus sampai 
sidik jari yang dideteksi oleh sensor sudah terdaftar agar portal bisa terbuka. 
Setelah kendaraan lewat dan sensor lain yang mendeteksi kendaraan lewat, 
portal segera kembali tertutup. 
Jika seseorang yang memasuki perumahan untuk keperluan tertentu 
seperti misalnya bertamu, tidak memiliki sidik jari yang belum terdaftar 
maka satpam menanyakan terlebih dahulu mengenai keperluannya dan 
apabila memiliki keperluan yang jelas, maka satpam membuka portal dan 
mengizinkan untuk masuk ke dalam komplek perumahan. 
Namun apabila seseorang yang mau bertamu namun tidak menemukan 
satpam yang berjaga karena suatu hal yang harus menyebabkan satpam 
berada di tempat lain untuk sementara, maka tamu bisa menekan tombol 
push button 1 yang akan mengirimkan SMS kepada satpam untuk 









B. Pengujian Sistem 
Pengujian sistem adalah proses menguji sebuah sistem baik perangkat 
lunak maupun perangkat keras, untuk menentukan apakah sistem yang di uji 
sudah sesuai dan cocok dengan yang diinginkan. Pengujian dilakukan untuk 
melihat kemungkinan-kemungkinan kesalahan yang terjadi pada setiap proses 
yang terjadi. 
Pengujian sistem yang digunakan adalah menggunakan metode Black Box. 
Pengujian black box adalah menguji perangkat-perangkat secara fungsionalitas 
tanpa menguji desain dan kode program agar mengetahui fungsi-fungsi dan 
keluaran sudah sesuai dengan yang diinginkan dan berjalan sesuai semestinya. 
Dalam melakukan pengujian, ada tahapan-tahapan yang dilalui. Adapun 
tahapan pertama yaitu melakukan pengujian terhadap perangkat masukan, yaitu 
fingerprint sensor, push button lalu diintegrasikan dengan perangkat keluaran 
lainnya, yaitu ultrasonic sensor, infrared sensor, motor servo, buzzer, LCD lalu 
dilakukan pengujian per blok lalu dilanjutkan pengujian sistem secara 
keseluruhan. 







Gambar V.2. Tahapan Pengujian Sistem 
1. Pengujian Setiap Komponen 
a. Pengujian Fingerprint Sensor 
Pengujian fingerprint sensor dilakukan dengan menguji respon 
yang diterima apabila menempelkan jari ke fingerprint sensor. 
Pengujian dilakukan dengan menempelkan jari yang telah 
didaftarkan dan jari yang belum terdaftar di database.  
Ketika jari yang telah didaftarkan ditempelkan ke sensor, maka 







Gambar V.3. Pengujian Jari yang Telah Terdaftar 
Lalu dilanjutkan pengujian ke jari yang belum didaftarkan ke 
dalam database lalu ditempelkan ke sensor, maka muncul pesan 







Gambar V.4. Pengujian Jari yang Belum Terdaftar 
b. Pengujian Motor Servo 
Pengujian motor servo dengan melihat putaran motor servo, 
apakah bergerak dan berhasil dengan posisi putaran yang telah 








Gambar V.5 Listing Pengujian Motor Servo 
c. Pengujian Module GSM800 
Pengujian module GSM800 dilakukan dengan melihat respon 
kartu SIM yang telah terpasang apakah bisa mengirimkan SMS 
kepada nomor yang telah ditentukan. Berikut merupakan hasil 







Gambar V.6. Pengujian GSM800 
d. Pengujian Ultrasonic Sensor 
Pengujian ultrasonic sensor dilakukan dengan melihat output 
yang ditampilkan oleh sensor, apakah berhasil mendeteksi sebuah 
benda yang berada didepan sensor, lalu terlihat hasil seperti gambar 








Gambar V.7. Pengujian Ultrasonic Sensor 
e. Pengujian Buzzer 
Buzzer diuji dengan mendengar apakah buzzer berbunyi 
apabila dihadapkan dengan sebuah situasi tertentu yang dapat diatur 







Gambar V.8. Listing Program Buzzer 
f. Pengujian LCD 
Pengujian LCD dilakukan dengan melihat apakah ada sebuah 
tampilan di display yang muncul setelah diatur terlebih dahulu di 







Gambar V.9. Listing Pengujian LCD 
Setelah melihat listing programnya, apabila LCD bekerja 
dengan semestinya tanpa ada masalah, maka muncul tulisan seperti 
gambar dibawah. 
 







2. Pengujian Per Blok 
a. Pengujian Fingerprint Sensor dengan Motor Servo 
Pengujian fingerprint sensor dengan kombinasi motor servo 
dilakukan dengan meletakkan jari yang telah terdaftar ke 
fingerprint sensor maka motor servo terbuka sesuai sudut yang 
telah ditentukan di dalam listing program. 
 
Gambar V.11. Pengujian Fingerprint Sensor  
Dengan Motor Servo  
 
Sedangkan pengujian selanjutnya dilakukan dengan 
meletakkan jari yang belum terdaftar, maka fingerprint sensor 








Gambar V.12. Pengujian Fingerprint Sensor 
 Dengan Motor Servo yang Tidak Sesuai 
 
b. Pengujian Ultrasonic Sensor dengan Motor Servo 
Pengujian ultrasonic sensor dengan motor servo terbagi 
menjadi 2 pengujian. Pengujian pertama yaitu ultrasonic sensor 
dengan motor servo yang diletakkan di gerbang jalur masuk yang 
berfungsi sebagai penahan motor servo agar tidak segera menutup 
sebelum kendaraan masuk dan melewati gerbang. Jadi selama 
kendaraan yang sebelumnya sudah berhasil membuka gerbang 
dengan sidik jari tidak tertutup selagi ultrasonic sensor mendeteksi 
masih ada kendaraan tersebut.  
Ultrasonic sensor yang ada di gerbang masuk juga berfungsi 
untuk mengaktifkan fingerprint sensor, jika ultrasonic sensor 






digunakan apabila tidak ada objek yang dideteksi maka fingerprint 
sensor terkunci dan tidak bisa digunakan. 
 
Gambar V.13. Pengujian 1 Ultrasonic Sensor  
Dengan Motor Servo 
 
Sedangkan pengujian kedua adalah ultrasonic sensor yang 
diletakkan di gerbang keluar, yang berfungsi untuk membuka portal 
ketika sensor mendeteksi ada kendaraan yang mau keluar, dan 







Gambar V.14. Pengujian 2 Ultrasonic Sensor  
Dengan Motor Servo 
c. Pengujian Infrared Sensor dengan Buzzer 
Pengujian infrared sensor dengan buzzer yang terpasang di 
gerbang portal jalur masuk dilakukan dengan melihat respon sensor 
ketika portal yang tertutup dibuka atau diangkat, dirusak, ataupun 
diterobos secara paksa tanpa melalui prosedur yang berlaku, maka 
infrared sensor akan mendeteksi lalu memberi perintah kepada 
buzzer untuk membunyikan alarm peringatannya yang telah diatur 







Gambar V.15. Pengujian Infrared Sensor dengan Buzzer 
d. Pengujian Push Button Daftar dengan Fingerprint Sensor 
Push button daftar dengan fingerprint sensor berfungsi untuk 
memudahkan pendaftaran sidik jari baru untuk warga perumahan 
setempat yang belum terdaftar sebelumnya. Pengujian ini dilakukan 
dengan melihat ketika push button ditekan atau dalam kondisi on, 








Gambar V.16. Pengujian Push Button dengan 
 Fingerprint Sensor 
 
e. Pengujian Push Button SMS dengan Module GSM800 
Push button SMS dan module GSM800 berfungsi sebagai 
pemberi informasi, ketika ada seorang tamu yang hendak 
memasuki kendaraan namun terhalang masuk karena sidik jari nya 
tidak terdaftar dan ketika satpam sementara tidak berjaga di sekitar 
portal, maka tamu tersebut bisa menekan tombol push button  SMS 
yang telah tersedia.  
Ketika tamu menekan tombol tersebut, maka Module GSM800 






mengetahui bahwa ada tamu yang mau memasuki perumahan dan 
segera kembali ke gerbang perumahan untuk menanyakan 
keperluan tamu tersebut dan bisa segera memberi akses masuk 
apabila tujuan nya jelas. 
 
Gambar V.17. Pengujian Push Button 2 dengan GSM800 
f. Pengujian Push Button 3 dengan Motor Servo 
Pengujian Push button 3 dan motor servo dilakukan dengan 
melihat ketika push button 3 ditekan atau dalam kondisi on, maka 
motor servo membuka portal secara terus menerus dan akan 
tertutup kembali ketika push button 3 ditekan kembali atau dalam 







Gambar V.18. Pengujian Push Button 3  
Dengan Motor Servo 
 
3. Pengujian Sistem Secara Keseluruhan 
Pengujian sistem secara keseluruhan dilakukan agar dapat melihat 
proses yang terjadi secara keseluruhan, mulai dari pendeteksian jari 
untuk membuka portal, respon sensor ultrasonic saat mendeteksi 
kendaraan dan menahan portal agar tidak tertutup sebelum kendaraan 
lewat, kemampuan infrared sensor dalam mendeteksi objek serta 
kemampuan untuk mengirimkan sms ke nomor yang ditentukan dengan 







a. Alat dalam kondisi off 
Dari gambar V.19 terlihat bahwa alat portal perumahan 
otomatis dalam kondisi off, saat kondisi ini seluruh komponen 
input maupun output tidak berfungsi dan tidak bisa digunakan 
dikarenakan komponen tidak dialiri oleh listrik dan ditandai 
dengan indikator LED dan LCD yang tidak menyala. 
 
Gambar V.19. Alat dalam Kondisi Off 
b. Alat dalam kondisi on 
Dari gambar V.20 terlihat bahwa alat portal perumahan 
otomatis sudah berada dalam kondisi on, ketika kondisi ini 
seluruh komponen baik input maupun output dalam kondisi 
standby atau siap digunakan ditandai dengan indikator LED dan 







Gambar V.20. Alat Dalam Kondisi On 
Adapun hasil pengujian secara keseluruhan dari alat portal 
perumahan otomatis dapat dilihat pada tabel V.1 berikut. 
 
Tabel V.1. Hasil Pengujian Sistem Secara Keseluruhan 
Pengujian Keterangan 
Kemampuan pembacaan sensor 
fingerprint 
Berhasil 
Kemampuan pembacaan sensor 
ultrasonic dalam mendeteksi 
objek di kedua gerbang dan 








Keberhasilan motor servo 
membuka dan menutup portal 
 
Berhasil 
Kemampuan buzzer setelah 
sensor infrared mendeteksi 
upaya penerobosan  
Berhasil 
Keberhasilan pengiriman SMS 
setelah menekan push button  
Berhasil 
Keberhasilan pendaftaran sidik 
jari baru setelah menekan push 
button 
Berhasil 
Dua portal terbuka secara 









Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan terhadap alat ini maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Alat portal jalan untuk perumahan dibuat menggunakan mikrokontroler 
jenis Arduino Uno R3, motor servo, fingerprint sensor, ultrasonic 
sensor, pushbutton, infrared sensor, module gsm800L, dan buzzer yang 
semuanya saling terintegrasi sesuai fungsi nya masing-masing, apabila 
salah satu komponen mengalami gangguan atau tidak berfungsi sesuai 
dengan semestinya, maka alat ini tidak akan berfungsi dan bekerja 
dengan baik dan optimal. 
2. Alat pada portal jalan perumahan ini memiliki beberapa keunggulan 
yang dapat digunakan untuk mempermudah, meringankan, dan 
mengefisiensikan kerja satpam seperti adanya informasi yang 
didapatkan berupa SMS ketika satpam tidak berjaga di portal, adanya 
keunggulan berupa kemudahan dalam mendaftarkan sidik jari baru 
kepada warga perumahan sekitar, adanya sensor yang bisa mendeteksi 
apabila ada upaya masuk ke dalam perumahan tanpa prosedur yang 






darurat yang bisa digunakan untuk membuka portal apabila ada 
keadaan tertentu. 
3. Alat ini bisa menjadi salah satu solusi untuk para pengembang 
perumahan yang mau menerapkan keamanan yang berbasis teknologi. 
B. Saran 
Alat portal jalan perumahan ini tentu saja masih jauh dari kesempurnaan. 
Masih banyak hal yang bisa saja menjadi celah atau kekurangan dari alat ini, 
sehingga perlu pengembangan dan penelitian yang lebih mendalam mengenai 
sistem keamanan yang bisa diterapkan pada portal perumahan yang 
menggunakan keamanan berbasis teknologi. 
Apabila ada yang berminat untuk mengembangkan dan lebih mendalami 
penelitian ini, maka disarankan hal-hal berikut: 
1. Dengan semakin berkembangnya jaman, maka teknologi pun semakin 
canggih. Khususnya dalam penerapan sistem keamanan, perlu 
memikirkan penggunaan teknologi yang lebih dan penambahan seperti 
sistem yang berbasis IoT (Internet of Things) yang ditambahkan dengan 
kecerdasan buatan untuk memperbaiki kelemahan dari sistem atau 
melengkapi sistem yang sudah ada sebelumnya.  
2. Komponen komponen yang digunakan untuk selanjutnya sebaiknya 
komponen yang lebih baik atau lebih berkualitas dibandingkan dengan 






3. Penambahan pada sistem pemberi informasi agar tidak sebatas 
penggunaan SMS saja, bisa menambahkan sistem yang lebih baru atau 
pun lebih baik seperti penggunaan IoT (Internet of Things) sehingga 
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